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ABSTRAKSI  

 

Istirahatlah Kata kata merupakan film yang berasal dari Indonesia dengan 

genre Drama Biograhy. Film Istirahatlah Kata kata 2017 besutan sutradara Yosep 

Anggi Noen. Film Drama Biography Indonesia "Istirahatlah kata kata" bercerita 

tentang seorang aktivis sekaligus penyair yang dalam masa pelarian ke pontianak 

karna tuduhan penggerak kerusuhan tragedi 98 dijakarta oleh rezim Soeharto. 

Laki-laki itu bernama Wiji Thukul. Di dalam pelariannya, Wiji Thukul bertemu 

dengan seorang pria bernama Thomas yang bekerja sebagai dosen di 

pontianakdan Martin sebagai teman dari Thomas.  

Bertemunya mereka berdua meninggalkan pelajaran dikehidupannya Wiji 

Thukul, dibalik itu semua idealisme Wiji diuji dimasa pelariannya apakah dia 

tetap mempertahankan idealismenya?. Dalam Film Istirahatlah Kata-kata, Yosep 

Anggi dan para pemain yang telah berhasil ungkap kejujuran atas realitas 

kehidupan. Realitas seoranga ktivis yang dihilangkan demi membela kaum 

bawah, ketidak adilan dan pemikiran-pemikiran orang terhadap kerasnya hidup.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana film ini . 

mengkonstruksi makna idealisme dan perjuangan yang terdapat dalam setiap 

adegan pada film Istirahatlah Kata Kata. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui konstruksi makna idealisme pada film Istirahatlah Kata kata. 

Penelitian ini menggunakan Ferdinand De Saussure. 

Kembalinya Wiji Thukul menulis puisi dan cerpen mengacu pada aspek 

idealisme tentang prinsip hidup  yang tetap membela keadialan dan menyuarakan 

nya, prinsip dan cita-cita yang menjadi pedoman sosok Wiji Thukul didalam 

pelarian menjadi buron tidak membuat hidup nya menjadi terpuruk dan merana 

tapi nasib tapi kebalikannya darah idealisme yang mengalir dalam tubuhnya 

membuat Wiji Thukul kembali ingin membela kaum bawah karena memang ia 

tahu betul tentang penderitaan kaum bawah dan di ending film istirahatlah kata 

kata. 
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